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Abstrak Info Artikel 
Persalinan SC dilakukan dengan membuat irisan pada dinding perut 
dan rahim yang bertujuan untuk mengeluarkan bayi dan 
mengeluarkan plasenta secara utuh. Tindakan SC memiliki efek 
samping nyeri yang timbul akibat lepasnya reseptor nyeri akibat 
terputusnya kontinuitas jaringan. Intervensi yang diberikan adalah 
mobilisasi dini yang bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah 
sehingga mengurangi nyeri. Tujuan: Mengetahui hasil implementasi 
pemberian Mobilisasi Dini terhadap Penurunan Tingkat Nyeri Ibu 
Post Sectio Caesarea di RSUD Ir Soekarno Sukoharjo. Metode: 
Penelitian menggunakan studi kasus yang bersifat diskriptif. Dengan 
penerapan mobilisasi dini pada dua responden untuk mengurangi 
nyeri, dimulai pada 6 jam pertama post sectio caesarea hingga 24 jam 
post sectio caesarea. Dilihat dari hasil pre test dan post test untuk 
mengukur tingkat nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). 
Hasil: Intensitas nyeri kedua responden berada pada skala nyeri 
sedang 6 dan 5 dan setelah 24 jam post SC nyeri pasien menurun 
menjadi skala ringan 2 dan 1. Kesimpulan: Terdapat penurunan 
intensitas nyeri sesudah dilakukan mobilisasi dini pada kedua 
responden. 
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Abstract 
A CS delivery is performed by making an incision in the abdominal 
wall and uterus to deliver the baby and the placenta intact. CS has side 
effects of pain that arise due to the release of pain receptors due to 
the disruption of tissue continuity. The intervention given is early 
mobilization which aims to increase blood circulation thereby 
reducing pain. Objective: To determine the results of the 
implementation of Early Mobilization on Reducing Post-Caesarean 
Pain Levels in Ir Soekarno Sukoharjo Regional Hospital. Method: The 
study used a descriptive case study. With the application of early 
mobilization in two respondents to reduce pain, starting in the first 6 
hours post-cesarean section until 24 hours post-cesarean section. 
Seen from the results of the pre-test and post-test to measure the level 
of pain using the Numeric Rating Scale (NRS). Results: The pain 
intensity of both respondents was on a moderate pain scale of 6 and 
5 and after 24 hours post-CS the patient's pain decreased to a mild 
scale of 2 and 1. Conclusion: There was a decrease in pain intensity 
after early mobilization in both respondents. 
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PENDAHULUAN 

Persalinan umumnya diawali dengan proses ibu hamil merasakan suatu kontraksi 

rahim yang menyebabkan dilatasi progresif dari serviks, kelahiran bayi, dan juga kelahiran 

plasentas, dan hal tersebut masuk dalam proses alamiah seseorang yang sedang menjalani 

kehamilan (Safitri & Andriyani, 2024). Metode persalinan memiliki beberapa cara yang 

dapat dilakukan mulai dari persalinan normal atau dengan cara pembedahan yang sering 

dikenal dengan istilah sectio caesarea (SC). Prosedur tindakan sectio caesarea dilakukan 

dengan prosedur kelahiran janin melalui insisi pada dinding abdomen (laparotomi) dan 

dinding uterus (histerotomi). Proses persalinan sectio caesarea ini dilakukan dengan cara 

membuat irisan pada daerah perut dan rahim yang bertujuan untuk mengeluarkan bayi dari 

rahim ibunya dan mengeluarkan plasenta secara utuh (Handajanti, 2024). Tindakan sectio 

caesarea dilakukan bisa di karena beberapa indikasi mulai dari pola detak jantung janin 

yang abnormal, kehamilan ganda, malpresentasi janin dan dugaan makrosomia janin 

(Farlikhatun, 2024). 

World Health Organization (WHO) rata-rata persalinan SC sebesar 5 - 15% per 1000 

kelahiran di dunia. Angka kejadian di rumah sakit pemerintah rata-rata 11%, sementara di 

rumah sakit swasta bisa lebih dari 30%. Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2021, jumlah 

persalinan dengan metode SC di Indonesia sebesar 17,6%. Indikasi dilakukannya persalinan 

secara SC disebabkan oleh beberapa komplikasi dengan persentase sebesar 23,2% dengan 

posisi janin melintang/sungsang (3,1%), perdarahan (2,4%,) eklamsi (0,2%), ketuban 

pecah dini (5,6%), partus lama (4,3%), lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), 

plasenta tertinggal (0,8%), hipertensi (2,7%), dan lainnya (4,6%) (Kemenkes RI, 2022). 

Prosedur sectio caesarea dilakukan atas 2 faktor indikasi yang meliputi faktor ibu dan 

juga faktor janin. Faktor ibu bisa muncul dikarenakan ketidakseimbangan ukuran panggul 

ibu dengan kepala bayi, riwayat melakukan prosedur sectio caesarea pada kehamilan 

sebelumnya, perdarahan, dan toxemia gravidarum. Faktor janin bisa meliputi beberapa 

kondisi mulai dari kondisi gawat janin, janin dalam kondisi cacat, kematian janin 

sebelumnya, malpresentasi, janin berukuran besar, dan kehamilan ganda atau kembar 

(Farlikhatun, 2024). 

Persalinan secara sectio caesarea juga menimbulkan efek samping yaitu nyeri paska 

dilakukan tindakan operasi. Nyeri muncul dikarenakan lepasnya reseptor nyeri akibat 

terputusnya kontinuitas jaringan karena adanya luka insisi saat pembedahan. Rasa nyeri 

yang dirasakan ibu ini dapat menyebabkan terganggunya aktivitas ibu antara lain 

impairment (ibu takut untuk melakukan pergerakan dan mengalami keterbatasan lingkup 

gerak), functional limitation ( tidak mampu untuk berdiri, berjalan, bergerak, atau 

mobilisasi), disability (gangguan melakukan aktivitas akibat terbatasnya pergerakan dan 

adanya rasa nyeri yang dirasakan) (Elsa Sylvia, 2023). 

Nyeri akibat tindakan sectio caesarea  membuat pasien menjadi cenderung banyak 

berbaring  dan enggan melakukan beberapa pergerakan tubuhnya sehingga menimbulkan 

kekakuan pada sendi, kontraktur otot, nyeri tekan dan postur yang buruk jika tidak 

diberikan tindakan mobilisasi dini (Handajanti, 2024). Penatalaksanaan nyeri pada ibu post 

SC bisanya dengan cara pemberian terapi farmakologis dan juga non farmakologis. Terapi 

farmakologis bisa meliputi pemberian terapi obat anti nyeri atau analgesic, pemberian 

cairan dan perawatan luka yang memiliki efek untuk meminimalkan rasa nyeri sehingga ibu 
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dapat melakukan beberapa aktivitas. Sedangkan terapi secara non farmakologis yang dapat 

dilakukan adalah pemberian mobilisasi dini dan relaksasi nafas dalam (Utami et al., 2023). 

Mobilisasi dini meliputi aktivitas pergerakan yang dilakukan beberapa jam setelah 

menjalani operasi pembedahan dimana dilakukan dengan cara tirah baring seperti 

menggerakan area pergelangan kaki dan tumit secara terus menerus dengan dibarengi 

latihan miring atau duduk di ranjang pasien. Mobilisasi dini memiliki beberapa manfaat 

mulai dari memperlancar aliran darah, mempercepat penyembuhan luka, mencegah 

terjadinya kekakuan otot dan sendi, dan mempercepat pengeluaran lochea. Mobilisasi dini 

bagi ibu post SC sangat penting diberikan karena untuk meningkatkan kemandirian pasien, 

untuk mempercepat penyembuhan luka, dan untuk menurunkan intensitas nyeri (Safitri & 

Andriyani, 2024). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di bangsal Bougenville RSUD Ir Soekarno 

Kabupaten Sukoharjo, pada 3 pasien post sectio caesarea ditemukan masalah keperawatan 

diantaranya nyeri dan masalah menyusui tidak efektif. Pada wawancara yang telah 

dilakukan pada 3 pasien didapatkan hasil 2 pasien mengalami nyeri sedang dan 1 pasien 

mengalami masalah menyusui tidak efektif. Pasien yang mengalami nyeri post sectio 

caesarea belum mengetahui lebih lengkap tentang tindakan mobilisasi dini pasca operasi 

yang dapat mengurangi nyeri. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penerapan dengan judul “ Efektifitas Pemberian Mobilisasi Dini Terhadap 

Penurunan Tingkat Nyeri Pada Ibu Post Sectio Caesarea RSUD Ir Soekarno Di Sukoharjo”. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus yang bersifat diskriptif. Dilihat 

dari hasil pre test dan post test untuk mengukur tingkat nyeri menggunakan Numeric 

Rating Scale (NRS). Subjek penelitian adalah dua ibu post sectio caesarea di Ruang 

Bougenvil RSUD Ir Soekarno Kabupaten Sukoharjo yang memenuhi kriteria inklusi:  

1. Pasien sectio caesarea dengan riwayat pendarahan  

2. Pasien dengan persalinan spontan atau normal  

3. Pasien post sectio caesarea yang memerlukan pemantauan lebih lanjut. 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dengan metode wawancara kepada 

pasien post sectio caesarea untuk mendapatkan hasil data subjektif maupun objektif serta 

penjelasan tentang mobilisasi dini yang disetujui responden pada informed consent. 

Observasi pengkajian skala nyeri dengan Numeric Rating Scale (NRS) pada ibu post sectio 

caesarea yang dilakukan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan mobilisasi dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Pengkajian Intensitas Nyeri Ibu Post Sectio Caesarea sebelum dilakukan mobilisasi dini 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengkajian nyeri pada kedua responden 

ditemukan keduanya berada pada intensitas nyeri sedang sebelum diberikan 

mobilisasi dini. Pengkajian nyeri dilakukan 6 jam setelah Sectio Caesarea dimana efek 

anestesi mulai hilang sehingga intensitas nyeri pasien tidak dipengaruhi oleh efek 

anestesi. Intensitas nyeri pada Ny. T berada di skala nyeri 6 dan pada Ny. I berada di 

skala nyeri 5. Peneliti berasumsi bahwa tingkat nyeri pasien post sectio caesarea 

mayoritas berada di skala nyeri sedang dan perbedaan dari kedua skala nyeri yang di 

rasakan oleh pasien dikarenakan toleransi terhadap nyeri setiap individu itu berbeda. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Kumalasari et al., (2023), Setiap individu 

mengekspresikan nyeri secara berbeda dalam skala tertentu. Sensasi  

nyeri diawali sebelum penuhnya kesadaran pasien, dan semakin meningkat seiring 

dengan berkurangnya pengaruh anestesi. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et al., (2024) juga ditemukan 

sebagian besar responden berada pada tingkat nyeri sedang yaitu sebanyak 29 orang 

(82,9%), jumlah responden dengan tingkat nyeri hebat yaitu sebanyak 4 orang 

(11,4%), dan jumlah responden dengan tingkat nyeri ringan sebanyak 2 orang 

(5,7%). 

Nyeri pasca operasi caesarea merupakan suatu pengalaman yang timbul setelah 

melakukan operasi caesarea, dimana merupakan operasi pembedahan dimana bayi 

lahir melalui sayatan pada dinding perut dan rahim ibu. Proses ini melibatkan 

pemotongan lapisan jaringan dan otot sehingga menyebabkan nyeri dapat timbul. 

Nyeri pasca operasi muncul karena rangsangan rangsangan mekanik pada luka 

(insisi) sehingga menstimulasi mediator nyeri seperti histamin, bradikinin, 

asetilkolin dan substansi P. Zat-zat ini dapat mengakibatkan tingginya sensitivitas 

reseptor nyeri sehingga timbul sensasi nyeri. Selain itu, juga terdapat zat penghambat 

nyeri di dalam tubuh yaitu endorfin dan dinorfin yang mampu menurunkan persepsi 

nyeri (Farlikhatun, 2024). 

2. Hasil Pengkajian Intensitas Nyeri Sesudah Mobilisasi Dini Pada Pasien Post Sectio 

Caesarea  

Setelah diberikan mobilisasi dini pada 6-24 jam post sectio caesarea intensitas 

nyeri menurun menjadi nyeri ringan, Pada Ny. T mengatakan nyeri di skala 2 (ringan) 

dan pada Ny. I mengatakan nyeri berada di skala nyeri 1 (ringan), dimana pada 24 

jam post section caesarea pasien sudah mampu berjalan secara mandiri dan merasa 

nyeri berkurang karena digunakan untuk beraktifitas, pasien mengatakan pada 

awalnya takut untuk melakukan pergerakan atau mobilisasi akan menambah 

intensitas nyeri. Pasien mengatakan setelah diberikan mobilisasi badan terasa lebih 

nyaman dan nyeri jauh berkurang. Sejalan dengan penelitian Sylvia, (2023) dimana 

mobilisasi dini menjadi salah satu pilihan terapi  non farmakologis karena terapi ini 

mudah untuk dilakukan dan dapat membuat fokus ibu sedikit teralihkan karena ibu 

fokus pada gerakan-gerakan mobilisasi. 

Sejalan dengan penelitian Ginting et al., (2024) ditemukan hasil intensitas nyeri 

setelah intervensi mobilisasi dini dengan total responden 16 orang, mayoritas 

mengalami penurunan intensitas nyeri dari nyeri sedang menjadi nyeri ringan 

dengan skala 1-3 sebanyak 14 responden (85,5%). 

Penerapan ini menunjukan bahwa pemberian mobilisasi dini dapat menurunkan 

intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea. Mobilisasi dini merupakan suatu 

pergerakan sedini mungkin yang dilakukan ditempat tidur dengan meregakan 

beberapa anggota gerak tertentu yang dilakukan setelah beberapa jam melahirkan 

dengan tindakan sectio caesarea. Sehingga mobilisasi dini memiliki beberapa manfaat 

seperti mengurangi rasa nyeri akibat pembedahan, mempercepat pemulihan, 

mengembalikan aktivitas ibu menjadi normal, merangsang paristaltic usus kembali 

normal, mempercepat organ tubuh bekerja secara semula, memperlancar sirkulasi 
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darah, dan meningkatkan kekuatan otot. Mobilisasi dini juga dapat meningkatkan 

rasa nyaman pada ibu post sectio caesarea (Safitri & Andriyani, 2024). 

Perlakuan mobilisasi dini juga bersamaan dengan pemberian terapi ketorolac 

pada pasien post sectio caesarea, pemberian ketorolac per 8 jam dan pada 

pelaksanaan mobilisasi dini yang dilakukan sebelum pemberian injeksi ketorolac 

agar hasil pengkajian yang didapatkan tetap optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Safitri & Andriyani, 2024) Menyatakan tindakan mobilisasi dini sebaiknya dilakukan 

4-6 jam sesudah pemberian ketorolac atau 30 menit sebelum pemberian obat agar 

hasil yang didapatkan tidak ada kerancuan, tindakan non farmakologis yang 

dilakukan bukan merupakan pengganti obat-obatan tetapi diperlukan untuk 

mempersingkat episode nyeri yang berlangsung, pengendalian nyeri non farmakologi 

menjadi lebih murah, mudah, efektif dan tanpa efek yang merugikan. 

3. Perbandingan Hasil Akhir Intensitas Nyeri Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Mobilisasi Dini 

Berdasarkan data distribusi frekuensi perbandingan hasil akhir sebelum dan 

sesudah penerapan mobilisasi dini untuk mengurangi intensitas nyeri ibu post 

section caesarea adalah kedua pasien sama-sama menurun intensitas nyerinya dari 

nyeri sedang menjadi nyeri ringan. Sebelum diberikan mobilisasi dini Ny T mengeluh 

nyeri sedang dengan skala 6 sedangkan Ny I mengeluh nyeri sedang dengan skala 5. 

Setelah diberikan mobilisasi dini dan dilakukan observasi nyeri dengan 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), pasien mengatakan nyeri menurun 

menjadi ringan. Intensitas nyeri Ny. T berada pada skala 2 dimana nyeri masih terasa 

hilang timbul, akan tetapi nyeri sudah jauh berkurang dari awal operasi maupun 

sebelum diberikan mobilisasi dini, sedangkan untuk Ny I berada pada skala 1 dimana 

nyeri sudah hampir tidak terasa serta sudah berbeda dengan sebelumnya. 

Sejalan dengan penelitian Yusuf et al., (2024) dimana didapatkan data nilai median 

nyeri sebelum mobilisasi dini adalah 5.00 dengan nilai minimal dan maksimal 3-7 

yaitu pada kategori nyeri sedang dan sesudah mobilisasi dini adalah 2,00 dengan 

minimal dan maksimal 1-4 yaitu pada kategori nyeri ringan. Hasil uji statistik dengan 

uji Wilcoxon didapatkan nilai p = 0.000 yang artinya secara signifikan terdapat 

penurunan tingkat nyeri sesudah dilakukan mobilisasi dini.  

Terbukti bahwa mobilisasi dini dapat menurunkan intensitas nyeri pada ibu post 

sectio caesarea. Hal ini terlihat dari penurunan dari rata-rata nyeri pasien setelah 

diberikan mobilisasi dini dari yang semula nyeri sedang selanjutnya menjadi nyeri 

ringan. Mobilisasi dini efektif dalam penurunan nyeri pada pasien post operasi. 

Metode ini dapat dijadikan intervensi non farmakologi yang dapat diberikan kepada 

pasien post operasi karena metode ini mudah dilakukan dilakukan, tidak memakan 

biaya dan tidak menimbulkan efek samping terhadap pasien. Dalam hal ini 

direkomendasikan kepada perawat yang melakukan perawatan terhadap pasien post 

operasi untuk membimbing pasien dalam melakukan mobilisasi dini sehingga dapat 

menurunkan nyeri post operasi pada pasien (Yusuf et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi mobilisasi dini untuk menurunkan intensitas nyeri 

yang telah dilakukan pada kedua responden, maka dapat disimpulkan: 
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1. Sebelum dilakukan mobilisasi dini intensitas nyeri kedua responden berada pada nyeri 

sedang dengan skala 6 dan 5. 

2. Setelah diberikan mobilisasi dini intensitas nyeri kedua responden menurun dari nyeri 

sedang ke nyeri ringan dengan skala 2 dan 1. 

3. Perbandingan hasil akhir kedua responden sama-sama mengalami penurunan 

intensitas nyeri dari intensitas nyeri sedang dengan skala 6 dan 5 menjadi nyeri ringan 

dengan skala 2 dan 1, sehingga dapat dikatakan mobilisasi dini dapat menurunkan 

intensitas nyeri post sectio caesarea. 
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